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ABSTRAK

FACHRY RAMADHAN KESUMA TANJUNG. Uji Kinerja Pengering Sistem
Vapor Compression Heat Pump pada Variasi Laju Aliran Udara Pengering.
Dibimbing oleh LEOPOLD OSCAR NELWAN.

Sistem heat pump kompresi uap (HPKU) merupakan suatu sistem yang
dapat menyerap kalor pada tingkat suhu yang lebih rendah dan melepasnya ke
tingkat suhu yang lebih tinggi. Selain digunakan untuk meningkatkan kuantitas
panas jika dibandingkan input panasnya, sistem HPKU juga memiliki kemampuan
dehumidifikasi udara yang digunakan untuk pengeringan. Penelitian ini ditujukan
untuk memodelkan secara empirik daya kompresi, daya kondensasi dan daya
evaporasi terhadap suhu kondensor serta suhu evaporator menggunakan refrigeran
R410-a dan untuk melakukan percobaan konfigurasi laju udara terhadap kinerja
alat pengering dari sistem HPKU tersebut. Tahapan penelitian ini terdiri dari
pembuatan sistem HPKU dan dilanjutkan dengan pengujian dan analisis performa
sistem. Hasil pengujian sistem HPKU menunjukkan bahwa peningkatan laju udara
pengering akan menurunkan daya yang dikonsumsi oleh kompresor sehingga
kemampuan alat pengering untuk menurunkan kelembaban  mutlak
(dehumidifikasi) udara pengering akan berkurang. Penurunan kelembaban mutlak
yang bisa dicapai dari sistem pengering ini berkisar antara 1.9 - 3.2 g air/kg udara
kering. Kemampuan alat pengering sistem HPKU dalam menaikan suhu udara
pengering berkisar antara 3.8 °C - 13.08 °C. Nilai COPy, sistem HPKU akan
semakin meningkat seiring dengan meningkatnya laju udara yang melewati
evaporator. Nilai COPy, yang dihasilkan pada penelitian ini berkisar 3.55 - 4.72.
Model daya kompresor, evaporasi dan kondensasi mempunyai nilai r-square (R?)
yang baik dengan r-square masing masing yaitu 0.9806, 0.8616 dan 0.8555.

Kata kunci : dehumidifikasi, heat pump kompresi uap, coefficient of performance
(COP), variasi laju udara pengering



ABSTRACT

FACHRY RAMADHAN KESUMA TANJUNG. Performance Test of Vapor
Compression Heat Pump Systems on Drying Airflow Rate Variations.Supervised
by LEOPOLD OSCAR NELWAN.

Vapor compression heat pump system (VCHP) is a system which
absorbs heat at lower temperature levels and releases it to higher temperature
levels. Besides being used to increase the quantity of heat, the VCHP system also
has the ability to dehumidify the air used for drying.This study aims to empirically
miodel the compression, condensation, and evaporation power with respect to the
condensing and evaporating temperature using R410-a refrigerant, and to carry
out airflow configuration experiments on the performance of the dryer from the
V/CHP system. The research stage began with the construction of VCHP system,
and followed with the system performance testing and analysis. The result
showed that increasing the rate of drying air would reduce the power consumed by
the compressor, so that the ability of the dryer to reduce the absolute humidity
(dehumidification) of drying air would decrease. The absolute humidity reduction
achieved from this drying system ranged from 1.9 to 3.2 g of water / kg of dry air.
The ability of the VCHP system dryer to increase the temperature of the drying air
ranged from 3.8 “C — 13.08 °C at air mass flow rate from 0.25 m%s to 0.54 m%s.
The COPy, value of VCHP system would increase as the rate of air passed
through the evaporator increased. COPy, value generated in this study ranged from
3.55 - 4.72. The compression, condensation, and evaporation power model had
good R-squared (R?) values which were 0.9806, 0.8616, and 0.8555 respectively.

Key words : dehumidification, vapor compression heat pump (VCHP), coefficient
of performance (COP), drying airflow rate variations
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Cos ¢ = Faktor pengkali
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